
ANALISIS BULANAN PERIODE AGUSTUS 2015  
 
Pada Agustus 2015, harga timah kembali melemah. Harga timah mengalami penurunan harga 
sejak Juli 2015. Mengamati tren pada chart, harga timah sepanjang Agustus 2015, telah 
tergerus terutama di bursa berjangka dan pasar spot internasional. Jika membandingkan 
pergerakan harga, pada awal dan akhir Agustus, maka untuk LME, harga pada awal Agustus, 
Senin (3/8) berada pada level US$ 1.600,00  dan pada akhir Agustus 2015 bergerak melemah, 
Senin (31/8), berada pada level US$ 14.360,00 per ton. Demikian juga di BKDI, harga pada 
awal akhir Agustus 2015, berada pada level US$ 14.400.  
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Selain itu, membandingkan pergerakan harga pada bursa utama timah dunia, London Metal 
Exchange (LME) dengan bursa timah Tanah Air (BKDI/ICDX) bergerak paralel positif dalam 
Korelasi Kuat, yakni dalam kisaran 0,78 dalam zona 0,70 < 0,99 untuk kontrak transaksi 
pengiriman teraktif Agustus 2015. Korelasi itu lebih rendah dari Juli 2015, hanya kisaran 0,69.  
Korelasi 0,78, terkonfirmasi pada data bahwa transaksi timah di BKDI sepanjang tanggal 3 – 21 
Agustus 2015, data perdagangan kosong.  Dampaknya, untuk jumlah volume transaksi di bursa 
BKDI sepanjang Agustus berada kisaran 627 lot  atau jauh lebih rendah dari Juli 2015 yakni 
kisaran 844 lot.  Sementara rerata jumlah transaksi kisaran 125  lot per hari. Sementara itu, 
rerata pergerakan harga LME berada pada level US$ 15.229 atau lebih tinggi dari Juli 2015 
yakni kisaran US$ 14.961,96 per ton dan BKDI (ICDX) pada posisi US$ 14.444 atau jauh lebih 
tinggi dari sebelumnya US$ 14.300.  
 
Mengonfirmasi data dalam chart, pada awal Agustus, atau pada transaksi Senin (3/8), tercatat 
harga timah dunia di bursa London Metal Exchange (LME) mulai merangkak naik dalam kisaran 
tipis. Berkurangnya pasokan dari Indonesia menjadi salah satu faktor penggerak harga timah 
tersebut. Pada Juli 2015, harga timah berkisar di angka US$ 14.000 per ton. Sementara pada 
awal Agustus, harga timah bergerak naik hingga US$ 16.360 per ton. Indonesia, yang 
merupakan eksportir terbesar di dunia tengah memperketat ekspor komoditas ini.  
 
Pada awal Agustus 2015, harga timah di dalam negeri mulai pula bergerak naik. Pasokan timah 
di luar negeri banyak didapat dari Indonesia. Pada Juli 2015, eksportir Indonesia belum bisa 
mengekspor timah karena belum menerima Pemberitahuan Ekspor (PE), yang merupakan 
persyaratan ekspor. PE merupakan salah satu poin yang ada di dalam Peraturan Menteri 



Perdagangan (Permendag) 33 No 2015 mengenai ketentuan ekspor timah.  
Eksportir sudah tidak melakukan ekspor timah sejak pertengahan Juli 2015. Dampaknya, 
pasokan timah dunia sedikit terganggu, dan menyebabkan harga timah dunia jadi naik. Jelas 
berpengaruh (Indonesia). Tercatat oleh Bloomberg, kisaran 60% pasokan dunia itu dari 
Indonesia. 
 
Selain itu, pada pekan pertama Agustus 2015, harga timah melonjak naik dibanding dengan 
komoditas logam industri lainnya. Pemicunya adaah pengetatan ekspor yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia. Peraturan Menteri Perdagangan (Perme

eksportir punya sertifikat Clean and Clear yang diterbitkan Kementerian ESDM. 
Dengan Permen tersebut, ekspor semakin diperketat yang hasilnya pasokan luar negeri sedikit 
tertahan. Sesuai hukum ekonomi, saat pasokan berkurang, maka harga melonjak.  
 
Dampaknya, harga timah sudah bergerak ke arah yang lebih baik dalam beberapa minggu 
terakhir, menjelang Permendag yang berlaku efektif pada 1 Agustus lalu. Pada akhir pekan 
pertama, Jum’at (7/8), harga timah di bursa internasional London Metal Exchange (LME) 
mencapai US$ 16.300 per ton. Menanggapi peraturan itu, Asosiasi Eksportir Timah Indonesia 
(AETI), menyampaikan, Permendag 33 Tahun 2015 banyak hal positif, terutama yang 
memperketat aturan ekspor timah. Sehingga, membuat ekspor terbatas dan meningkatkan 
harga timah dunia. Dengan kata lain, timah yang legal saja yang bisa diekspor. 
 
Hingga pada perdagangan akhir Agustus, terutama pada Selasa (25/8), harga timah mengalami 
kenaikan, namun diduga penguatan ini hanya sementara. Sebabnya, secara fundamental 
permintaan timah global masih sangat minim. Mengonfirmasi data Bloomberg, harga timah 
kontrak pengiriman tiga bulan di London Metal Exchange (LME) melambung 2,40% ke level 
US$ 14.390 per metrik ton dibanding hari sebelumnya. Namun harga ini tetap merosot 4,98% 
dalam pekan ketiga Agustus 2015. 
 


